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MOTTO: 

 

“Hidup yang tidak teruji adalah hidup yang tidak layak untuk 

dihidupi 

Tanda manusia masih hidup adalah ketika ia mengalami 

ujian, 

Kegagalan dan penderitaan” 

-Socrates- 

 

“Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, 

maka bertawakallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal 

kepada-Nya”. 
(Q.S Ali Imran: 159) 
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ABSTRAK 

 

Respons Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah (Allium ascalonicum L) 

terhadap Variasi Jarak Tanam dan Konsentrasi Pupuk Majemuk 

Berteknologi Nano pada Varietas Lokananta Asal Biji Botani  

(True Shallot Seed). 

 

(Di bawah Bimbingan: Kartina AM dan Zahratul Millah) 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Respons pertumbuhan dan hasil 

bawang merah (Allium ascalonicum L.) terhadap variasi jarak tanam dan 

konsentrasi pupuk majemuk berteknologi nano pada varietas lokananta asal biji 

botani. Penelitian dilaksanakan dilahan balai penyuluhan pertanian Cikeusal 

Kabupaten Serang Provinsi Banten, pada bulan Agustus sampai dengan Desember 

2022. Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok faktorial, 

perlakuan variasi jarak tanam faktor pertama terdiri dari 3 taraf yaitu jarak tanam 

(10 cm x 15 cm), (15 cm x 15 cm) dan (20 cm x 15 cm). Perlakuan konsentrasi 

pupuk nano terdiri dari 3 taraf yaitu (2,5 ml/l), (5 ml/l) dan (7,5 ml/l). Percobaan 

diulang sebanyak tiga kali dengan jumlah 27 satuan percobaan. Parameter yang 

diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot basah tanaman per 

rumpun, bobot kering tanaman per rumpun, jumlah umbi per rumpun, diameter 

umbi, bobot basah umbi per rumpun, bobot kering umbi per rumpun, bobot basah 

umbi per petak, bobot kering umbi per petak dan bobot kering umbi per hektar. 

Hasil penelitian menunjukkan pada jarak tanam 15 cm x 15 cm memberikan 

pertumbuhan dan hasil terbaik terhadap parameter jumlah daun 2 MST (2,71 

helai), 3 MST (4,24 helai), 4 MST (5,62 helai), 5 MST (6,24 helai), bobot basah 

tanaman per rumpun (69,58 g), jumlah umbi per rumpun (2,62 umbi) atau bobot 

basah umbi per rumpun (56,84 g), bobot basah tanaman per petak (2558,2 g), 

bobot kering umbi per petak (2358,7 g) serta bobot kering umbi per ha (15,72 

ton). Pemberian pupuk nano dengan konsentrasi 5 ml/l memberikan pertumbuhan 

dan hasil terbaik terhadap tinggi tanaman 3 MST (31,16 cm) dan 4 MST (38,09 

cm). Jumlah daun 2 MST (2,69 helai) 3 MST (4,20 helai) dan 4 MST (5,56 helai), 

jumlah umbi per rumpun (2,60 g), bobot basah umbi per rumpun (58,29 g), bobot 

basah tanaman per petak (2581,67 g), bobot kering umbi per petak (2382,2 g) dan 

bobot kering umbi per hektar (15,95 g). Tidak ada interaksi antara variasi jarak 

tanam dan konsentrasi pupuk majemuk berteknologi nano terhadap pertumbuhan 

dan hasil bawang merah pada semua parameter yang diamati. Terdapat korelasi 

yang cukup kuat antara parameter pertumbuhan (tinggi tanaman dan jumlah daun) 

sebesar 0,628 dan 0,524 dengan parameter hasil (bobot basah umbi per rumpun) 

serta korelasi serapan unsur P dan K pada tingkat konsentrasi 5,0 ml/l terhadap 

bobot basah umbi per rumpun sebesar 0,658 dan 0,885. 

 

Kata kunci: Bawang Merah, Variasi Jarak Tanam, Konsentrasi Pupuk Nano 
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ABSTRACT 

 

Suwandi (7779200004), 2022. Growth Response and Results of Red Onions 

(Allium ascalonicum L) on Variation of Plant Spacing and Concentration of 

Compound Fertilizers with Nano-Technology of Lokananta Variety from 

True Shallot Seed. 

 

(Under guidance: Kartina and Zahratul Millah). 

 

This study aims to determine the effect of the type of plant spacing and the 

concentration of nano fertilizer on the growth and yield of shallot (Allium 

ascalonicum L.) lokananta variety of True Shallot Seed. The research was carried 

out on the land of the cikeusal Agricultural Extension Center, Serang Regency, 

Banten Province. From August to December 2022. The research desigen used a 

factoriala randomized block design, the treatment of variations in spacing of the 

first factor consisted of 3 levels, namely spacing (10 cm x 15 cm), (15 cm x 15 

cm) and (20 cm x 15 cm). The second factor nanofertilizer concentration 

treatment consisted of 3 levels, namely (2.5 ml/l), (5 ml/l) and (7.5 ml/l). The 

experiment was repeated three times, a total of 27 experimental units. Parameters 

observed were plant height, number of leaves, leaf area, fresh weight of plants per 

hill, dry weight of plants per hill, number of tubers per hill, tuber diameter, fresh 

weight of tubers per hill, dry weight of tubers per hill, fresh weight of tubers per 

plot, tuber dry weight per plot and tuber dry weight per hectare. The results 

showed that the spacing 15 cm x 15 cm gave the best growth and yield for the 

parameters Number of leaves 2 MST (2.71 leaves), 3 MST (4.24 leaves), 4 MST 

(5.62 leaves), 5 MST (6.24 strands), fresh weight of plants per hill (69.58 g), 

number of tubers per hill (2.62 tubers) and fresh weight of tubers per hill (56.84 

g), fresh weight of plants per plot (2558 .2 g), tuber dry weight per plot (2358.7 g) 

and tuber dry weight per hectare (15.72 tons). Application of nano fertilizer with a 

concentration of 5 ml/l gave the best growth and yield for plant height at 3 WAP 

(31.16 cm) and 4 WAP (38.09 cm). Number of leaves 2 WAP (2.69) 3 WAP 

(4.20) and 4 WAP (5.56), number of tubers per hill (2.60 g), fresh weight of tuber 

per hill (58.29 g), plant wet weight per plot (2581.67 g), tuber dry weight per plot 

(2382.2 g) and tuber dry weight per hectare (15.95 g). There was no interaction 

between variations in spacing and concentration of compound fertilizer using 

nanotechnology on the growth and yield of shallots in all observed parameters. 

There is a fairly strong correlation between growth parameters (plant height and 

number of leaves) of 0.628 and 0.524 with yield parameters (wet weight of tubers 

per hill) as well as a correlation between the uptake of P and K elements at a 

concentration level of 5.0 ml/l to the wet weight of tubers per clusters of 0.658 

and 0.885. 

 

Keywords: Shallot, Variation plant spacing, Concentration of nano Fertilizers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu 

komoditas hortikultura yang diprioritaskan untuk dikembangkan karena 

memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi (Mumtazah, 2021). Sejalan 

dengan semakin tingginya perkembangan jumlah penduduk dan 

berkembangnya pertumbuhan industri makanan, bawang merah juga 

digunakan sebagai bahan utama dalam meracik bumbu masakan, hampir 

pada setiap makanan khas daerah di Indonesia dan juga menjadi bahan baku 

industri makanan serta campuran dalam pembuatan obat tradisional. Oleh 

karena itu, bawang merah menjadi salah satu komoditas prioritas nasional 

hortikultura yang tidak dapat disubstitusi dengan komoditas lainnya. 

Disamping itu diketahui bahwa bawang merah juga merupakan kelompok 

komoditas pangan utama, karena ketersediaan dan harganya sangat 

berpengaruh terhadap inflasi dan perekonomian nasional (Nugraha et al., 

2019). 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, bahwa produksi bawang 

merah Indonesia mencapai 2 juta ton pada tahun 2021, jumlah itu terbilang 

meningkat 10,42%. Tahun 2020 konsumsi bawang merah mencapai 2,670 

kg/kapita/tahun dengan capaian produksi sebesar 1,82 juta ton atau sebesar 

0,15% dibanding tahun 2019 (Pusdatin, 2021). Peningkatan produksi 

bawang merah terlihat tiap tahunnya sejak 2017, dimana saat itu Indonesia 

mampu memproduksi 1,47 juta ton, dengan rata-rata kenaikan 8%. Produksi 

bawang merah tertinggi terjadi pada bulan Agustus yaitu mencapai 218,74 

https://databoks.katadata.co.id/tags/produksi-bawang-merah
https://databoks.katadata.co.id/tags/produksi-bawang-merah
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ribu ton dengan luas panen 18,07 ribu hektar dan produksi terendah terjadi 

di bulan Februari, yakni 126,7 ribu ton. 

Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) dalam 

rangkuman kegiatan BPS bulan september 2021, diketahui bahwa rata-rata 

konsumsi warga Indonesia terhadap komoditas bawang merah mencapai 

2,49 kg/kapita/tahun dalam sebulan. Sedangkan untuk Provinsi Banten 

diketahui bahwa pasokan bawang merah yang berasal dari dalam provinsi 

hanya sebesar 21,09% sisanya 78,91% dipasok dari luar provinsi, yang 

terbesar dari Jawa Tengah yaitu sebesar 40,28% (Adhiwibowo dan 

Ramadhanty, 2019).  

Menurut BPS (2021), tingginya tingkat konsumsi bawang merah di 

dalam negeri berkaitan erat dengan budaya kuliner masyarakat Indonesia 

yang menggunakan bawang merah sebagai bumbu dasar atau penyedap rasa 

masakan. Hal tersebut memberikan kesimpulan bahwa bawang merah 

mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi dan tidak bisa di substitusikan 

dengan komoditas lainnya. Sedangkan tingginya permintaan bawang merah 

tidak diimbangi dengan produksi yang stabil, yang mengakibatkan harga 

bawang merah di Indonesia selama tahun 2019 cukup berfluktuasi. 

Produksi bawang merah yang masih rendah dan bersifat musiman 

mengakibatkan terjadinya faktor supply dan demand, terutama pada 

menjelang hari raya keagamaan maupun menjelang pergantian tahun, yang 

mengakibatkan tidak terpenuhinya kebutuhan masyarakat diluar musim 

panen (BPS, 2019). Produksi bawang merah di Indonesia berdasarkan data 

BPS (2020) selalu mengalami fluktuasi. Oleh sebab itu perlu dilakukan 
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upaya untuk meningkatkan ketersediaan bawang merah baik secara 

intensifikasi maupun ekstensifikasi.  

Peningkatan produksi bawang merah secara intensifikasi merupakan 

usaha peningkatan hasil per satuan luas lahan dengan penambahan faktor-

faktor produksi seperti pengolahan tanah, pemupukan, pengaturan jarak 

tanam dan pemeliharaan yang baik. Salah satu teknik budidaya yang perlu 

diperbaiki adalah pengaturan jarak tanam dan penggunaan pupuk. 

Pengaturan jarak tanam memiliki tujuan agar tanaman dapat tumbuh 

dengan baik tanpa mengalami persaingan. Menurut Saidah et al., (2019) 

pengaturan jarak tanam diperlukan agar tanaman dapat tumbuh optimal dan 

memberikan hasil yang baik tanpa mengalami persaingan terhadap tanaman 

maupun antara tanaman serta dapat mengurangi kemungkinan serangan 

penyakit terutama di musim hujan. 

Hasil penelitian (Yustina et al., 2018), menyatakan Jarak tanam yang 

paling optimal untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang merah 

pada musim penghujan di Desa Torogrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu 

adalah 20 cm x 20 cm dengan produksi sebesar 6,2 ton/ha. Sejalan dengan 

pernyataan Saputra, A., & Yelni, G. (2020), bahwa jarak tanam yang terlalu 

rapat atau tingkat kepadatan populasi yang tinggi dapat mengakibatkan 

terjadinya kompetisi antar tanaman terhadap faktor tumbuh seperti air, unsur 

hara, cahaya dan ruang tumbuh, sehingga akan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. Begitu juga terhadap 

komoditas lainnya, pengaturan jarak tanam memiliki peran penting untuk 

meningkatkan produksi. Hasil penelitian (Tadjudin et al., 2016), 



4  

 
 

menunjukkan adanya pengaruh yang nyata dari perlakuan kombinasi jarak 

tanam dan jenis pupuk kandang terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

jagung.  

Upaya peningkatan produksi dan produktivitas bawang merah tidak 

terlepas dari peranan pupuk sebagai bahan penyubur tanah. Penggunaan ini 

perlu ditingkatkan karena salah satu faktor yang membatasi produksi 

tanaman adalah unsur hara (Jamilah dan Novia, 2016). Prinsip nano 

teknologi adalah mengaplikasikan pupuk langsung ke target sehingga lebih 

efektif dan tidak ada yang terbuang, selain itu memungkinkan pelepasan 

nutrisi yang terkandung pada pupuk dapat dikontrol (Nur’aeni, 2014). 

Bawang merah pada umumnya dapat diperbanyak secara vegetatif 

dengan menggunakan umbi sebagai bahan tanam. Bibit yang digunakan 

petani selama ini masih banyak yang berasal dari hasil budidaya 

sebelumnya (umbi konsumsi). Penggunaan umbi konsumsi dalam kurun 

waktu yang lama dan terus menerus, mengakibatkan terjadi penurunan hasil 

bawang merah baik secara kualitas maupun kuantitas. Penurunan hasil 

tersebut diduga akibat dari benih yang bermutu rendah (Adam et al.,2021). 

Kerugian dari metode budidaya bawang merah menggunakan umbi adalah 

harga umbi yang mahal, memiliki biaya transportasi yang lebih tinggi, dapat 

menularkan penyakit ke generasi berikutnya, dan memiliki umur simpan 

yang pendek. Hal ini mengakibatkan penurunan produksi bawang merah 

yang cukup signifikan (Tabor, 2018). 

TSS (True Shallot Seed) dapat dijadikan sebagai alternatif untuk 

mengatasi kekurangan bahan tanam guna meningkatkan produksi dan 
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kualitas bawang merah (Pratiwi et al., 2018). Beberapa keuntungan 

penggunaan TSS adalah meningkatkan hasil umbi bawang merah sampai 

dua kali lipat dibandingkan dengan penggunaan benih umbi (produksi 26 

ton/ha), bebas dari penyakit dan virus, kebutuhan benih TSS bawang merah 

lebih sedikit (2-3) kg/ha dengan harga Rp 1.200.000/kg dibandingkan 

dengan benih umbi (±1-1,2ton/ha) dengan harga (Rp.15.000.000-

Rp.25.000.000), pengangkutan yang lebih mudah, dan daya simpan lebih 

lama dibanding umbi (Balitsa, 2015). 

Lokananta merupakan salah satu jenis varietas bawang merah yang 

cukup populer. Varietas Lokananta yang ditanam dari umbi mini asal TSS 

dapat dipanen pada umur 65 hari setelah tanam dan mampu mencapai 9–12 

g bobot per umbi atau setara dengan 19–26 ton/ha. Varietas Lokananta juga 

lebih tahan terhadap serangan Patogen penyakit seperti Fusarium sp dan 

Alternaria sp sehingga cocok ditanam didataran rendah (East West Seed 

Indonesia, 2017).  

Pengaturan jarak tanam dan penggunaan pupuk majemuk berteknologi 

nano perlu dilakukan, guna mendapatkan hasil yang optimal terhadap 

tanaman bawang merah dengan menggunakan biji botani (True Shallot 

Seed). Selain itu keragaman kondisi tanah sebagai media tanam yang 

digunakan disetiap daerah berbeda-beda. Oleh karena itu pemberian pupuk 

juga menjadi salah satu pemegang kendali dalam meningkatkan produksi 

dan produktivitas, terutama setiap jenis pupuk yang digunakan serta 

ketepatan dosis, waktu dan cara dalam melakukan pemupukan. Dengan 

demikian perlu adanya perhitungan dan penyesuaian penggunaan pupuk 
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dalam tingkat akurasi yang sesuai kebutuhan bagi tanaman, dalam hal ini 

adalah kesesuaian pemberian tingkat konsentrasi penggunaan pupuk 

majemuk berteknologi nano. Sehingga tidak terjadinya kekahatan dalam 

tanah yang dapat mengganggu pertubuhan tanaman bawang merah. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

Respons Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 

terhadap Variasi Jarak Tanam dan Konsentrasi Pupuk Majemuk 

Berteknologi Nano pada Varietas Lokananta asal Biji Botani (True Shallot 

Seed). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

a. Variasi jarak tanam berapa yang memberikan pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) varietas lokananta asal biji botani? 

b. Pemberian pupuk majemuk berteknologi nano pada tingkat 

konsentrasi berapa yang memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

varietas lokananta asal biji botani? 

c. Apakah terdapat interaksi antara variasi jarak tanam dan 

konsentrasi pupuk majemuk berteknologi nano terhadap 

pertumbuhan dan hasil bawang merah (Allium ascalonicum L.) asal 

biji botani? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Respons pertumbuhan dan 

hasil bawang merah (Allium ascalonicum L.) terhadap variasi jarak tanam 
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dan konsentrasi pupuk majemuk berteknologi nano pada varietas lokananta 

asal biji botani (True Shallot Seed). 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

a) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bentuk 

memberikan informasi dan wawasan bagi peneliti serta civitas 

akademik tentang Respons pertumbuhan dan hasil bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) terhadap variasi jarak tanam dan 

konsentrasi pupuk majemuk berteknologi nano pada varietas 

lokananta asal biji botani (True Shallot Seed). 

b) Bagi masyarakat umum khususnya petani dalam budidaya 

bawang merah (Allium ascalonicum L.) asal biji botani dan 

konsentrasi pupuk majemuk berteknologi nano dapat menjadi 

referensi serta memperluas wawasan bagi pembaca. 

 

1.5. Hipotesis 

a) Variasi Jarak Tanam 15 cm x 15 cm memberikan pengaruh 

terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) pada varietas lokananta asal biji botani 

(True Shallot Seed). 

b) Konsentrasi pupuk majemuk berteknologi nano pada konsentrasi 

5 ml/l memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik pada tanaman 

bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas lokananta asal 

biji botani (True Shallot Seed). 
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c) Terdapat interaksi antara perlakuan jarak tanam dan konsentrasi 

pemberian pupuk majemuk berteknologi nano terhadap 

pertumbuhan dan hasil bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

varietas Lokananta asal biji botani (True Shallot Seed). 

d) Terdapat korelasi antara parameter pertumbuhan dan hasil 

bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Lokananta asal 

biji botani (True Shallot Seed). 

e) Terdapat korelasi serapan pupuk nano antara unsur P (Phospor) 

dan K (Kalium) dengan bobot basah umbi per rumpun terhadap 

pertumbuhan dan hasil bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

varietas Lokananta asal biji botani (True Shallot Seed). 
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